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KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep
Konsep merupakan suatu kesatuan pengertian tentang sesuatu hal atas
persoalan yang perlu dirumuskan. Konsep yang menggambarkan abstraksi dari
teori inilah yang dinamakan dengan kerangka konsep. Kerangka konsep dari

penelitian ini dapat dijabarkan seperti gambar 1 di bawah ini

Pola asuh orang tua

Jenis pola asuh :

1. Polaasuh "| Kepercayaan diri anak
demokratis.

2. Pola asuh otoriter.

3. Pola asuh permisif. T

———————————————————————————

Faktor kepercayaan diri :

__________ |

_ . ' 1. Konsep diri. |
Faktor mempengaruhi pola ) Harga%iri. |
asuh: . 3. Pengalaman.
1. Pendidikan orang tua. | 4. Pendidikan. :

3. Budaya adat pola asuh
orang tua terdahulu.
4. Status sosial ekonomi.

N

Lingkungan. E __________________________ |

Keterangan :

: Variable yang diteliti.
[———
L 1] : Variable yang tidak diteliti.
 — : Hubungan

Gambar 1. Bagan Kerangka Konsep Penelitian Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Dengan Membangun Kepercayaan Diri Anak Di Masyarakat Melalui
Social Media.



B. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian

Variabel adalah karakteristik yang melekat pada populasi, bervariasi antara
satu orang dengan yang lainnya dan diteliti dalam suatu penelitian dan merupakan
operasionalisasi dari suatu konsep agar dapat diteliti secara empiris atau
ditentukan (Nursalam, 2020). Variabel dari penelitian ini bersifat bivariat (dua
variabel) yaitu:

a. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas (independent) yaitu variabel yang mempengaruhi atau
nilainya menentukan variabel lain. Variabel ini dimanipulasi, diamati, dan diukur
untuk diketahui hubungan/pengaruhnya terhadap variabel lain dimana dalam ilmu
keperawatan biasanya merupakan suatu intervensi keperawatan yang diberikan
untuk mempengaruhi tingkah laku klien (Nursalam, 2020). Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu pola asuh orang tua.

b. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat dari manipulasi variabel bebas yang diamati dan diukur
untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas
(Nursalam, 2020). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu membangun
kepercayaan diri anak di masyarakat.

2. Definisi operasional

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang menjelaskan bagaimana

caranya mendefinisikan variabel dan mengukur suatu variabel untuk kepentingan

akurasi, komunikasi dan replikasi. Variabel yang telah didefinisikan dijelaskan
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secara operasional karena setiap variabel diartikan berbeda-beda oleh masing-
masing orang (Nursalam, 2020). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1

Definisi Operasional Variable Penelitian Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Membangun Kepercayaan Diri Anak Di Masyarakat Melalui Social Media

No Varla}b_el Definisi Operasional Alat Ukur Skala
Penelitian

1. Pola Asuh Parenting atau pola asuh  Kuesioner Ordinal
Orang Tua merupakan cara orang.tt_la Pola Asuh
merawat dan mendidik
anaknya. Pola asuh yang  Orang Tua
dulakukan  orang tua
tentunya berbeda-beda,
dapat dilihat bagaimana
cara orang tua dalam
memperlakukan anak. Ada
3 jenis pola asuh orang tua
yaitu demokratis, permisif,
dan otoriter.

2. Kepercayaan Anak  yang  memiliki Kuesioner Ordinal
Diri Anak kepercayaan tinggi
merupakan dambaan setiap
orang tua. Perang orang tua Diri Anak
dalam pengasuhan dapat
mempengaruhi proses
pembentukan kepercayaan
diri anak. Beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kepercayaan
diri anak seperti, pola asuh,
konsep diri, harga diri,
Pendidikan, dan
pengalaman.

Kepercayaan
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3. Hipotesis

Menurut Nursalam (2020), hipotesis adalah jawaban sementara dari
pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena
hipotesis dapat memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan data dan analisis.
Hipotesis dalam penelitian ini, adalah (Ha) yaitu ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kepercayaan diri anak di lingkungan masyarakat melalui social

media.
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